
Kurikulum Pendidikan 

Karena kurikulum itu sendiri dipandang sebagai suatu rencana. Seperti 

yang dijelaskan oleh Nasution “Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun 

untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung 

jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.” ( Nasution,  

kurikulum dan Pengajaran,  Bumi Aksara, Jakarta, 1999, hal.5). Dalam perencanaan 

kurikulum itu tidak hanya mencakup pembentukan secara intelektual saja tetapi 

juga pembentukan pribadi siswa secara utuh. Baik secara intelektualnya, afektifnya 

maupun pembentukan tingkah lakunya sehingga siswa dapat hidup di dalam 

masyarakat. Sistem yang digunakan dalam perecanaan kurikulum adalah 

pembelajaran yang dialami oleh siswa itu sendiri. 

Menurut M. Skilbeck (1984): The learning experiences of students, in so far as 

they are expressed or anticipated in goals and objectivies, plans and designs for learning and 

implementation of these plans and design in school environments. (pengalaman-

pengalaman murid yang diekspresikan dan diantisipasikan dalam cita-cita dan 

tujuan-tujuan, rencana-rencana dan desain-desain untuk belajar dan implementasi 

dari rencana-rencana dan desain-desain tersebut di lingkungan sekolah. Pengertian 

kurikulum tersebut mengandung arti bahwa kurikulum itu memiliki tujuan/sasaran 

tertentu. Setelah tujuan/sasaran itu jelas, barulah mendesain metode pembelajaran 

yang menunjang proses pembelajaran terebut. Akan tetapi penerapan dari model 

desain system pembelajaran itu hanya terbatas pada lingkungan sekolah saja. 

Kelemahan dari definisi ini adalah kegiatan yang dilakukan diluar lingkungan 

sekolah yang diselenggarakan sekolah tidak dianggap sebagai kurikulum walaupun 

menunjang proses pembelajaran. Padahal bisa saja kan kegiatan yang dilakukan 

diluar sekolah itu merupakan salah satu jalan untuk membuat murid-murid itu lebih 

mendalami pelajaran disekolah , wujud penerapannya, dan makna pendidikan. 

Menurut J.Wiles & J.Bondi (1989) The curriculum is a goal or a set of values, 

which are activated through a development for students. The degree to which those 

experiences are a true representation of the envisioned goal or goals is a direct function of the 

effectiveness of the curriculum development efforts. (Kurikulum ialah seperangkat nilai-

nilai, yang digerakkan melalui suatu pengembangan proses kulminasi dalam 



pengalaman pengalaman di kelas untuk murid-murid. Tingkat terhadap 

pengalaman tersebut merupakan suatu representasi yang benar terhadap cita-cita 

yang diimpikan ialah suatu fungsi langsung daripada efektivitas dari usaha-usaha 

pengembangan kurikulum). Pengertian kurikulum tersebut mengandung arti bahwa 

kurikulum didapati dari hasil pengalaman-pengalaman di kelas yang mengalami 

pengembangan kulminasi (sampai puncak tertinggi/maksimal), yang kemudian 

diterapkan kembali dan mengalami perubahan2 yang lebih baik dari sebelumnya. 

Selain itu kurikulum mengandung nilai-nilai (dalam hal ini bisa ditafsirkan nilai2 

yang berlaku dimasyarakat, nilai2 agama, kewarganegraan, dsb) yang sesuai dengan 

tujuan utama pendidikan yaitu memanusiakan manusia. Lebih lanjut, kurikuum 

juga harus bias merepresentasikan (mewakili) kebenaran dari cita-cita semula pada 

saat kurikulum itu akan dibuat, dan memiliki sisi efektivitas dalam pengembangan 

kurikulum dan fungsi langsung dalam masyarakat. Maksud fungsi langsung adalah 

langsung terlihat manfaat dari prktek-praktek berlandaskan teori yang didapat 

dalam pelajaran2 dari sekolah, baik yang dilakukan oleh sekolah di sekolah maupun 

dilakukan di luar sekolah. Efektivitas dari usaha pengembangan kurikulum 

maksukdnya adalah dengan sistematis dan melihat situsi kondisi pola murid-murid 

pada saat itu, maka disusun kurikulum yang flexible tapi tegas yang memunculkan 

potensi tiap individu dengan aturan-aturan yang tidak terlalu berat. Dari dua 

pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kurikulum ialah suatu patokan 

rencana-rencana dalam hal penyelenggaran pembelajaran yang memiliki tujuan dan 

cita-cita tertentu yang berlandaskan pada pengalaman-pengalaman pembelajaran 

sebelumnya, yang bersifat flexible (dapat mengalamimengalami perbaikan) dan 

didesain oleh sekolah agar murid-murid itu memiliki representasi fungsi langsung 

di masyarakat. Dalam hal ini saya lebih setuju bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan sekolah itu tidak harus dilakukan di sekolah, dan tidak terbatas pada 

akademis semata, pendidikan karakter, watak, dan tingkah laku juga seharusnya 

masuk dalam kurikulum. Seperti ada sekolah yang mengadakan program terjun 

langsung ke masyarakat, dengan menginap beberapa hari di pedesaan terpencil, 

penggemblengan kepribadian dengan studi wisata ke laut dengan kerjasama pihak 

marinir yang didalamnya mengandung pendidikan watak, tingkah laku, dan 



agamais, serta pesantren ketika ramadhan yang didesain tidak mem-BT-kan tetapi 

justru menyenangkan. Selain itu hendaknya ada bagian pengembangan kurikulum 

di setiap sekolah yang benar-benar berkonsentrasi mengembangkan kurikulum 

hingga terciptanya tujuan pendidikan. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. 

 

 


